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RINGKASAN 

Anggelin Patricia Syafputri 2112120096. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

pada PT. Queen Network Nusantara di Way Halim Permai, Bandar Lampung. 

Laporan yang berjudul “Analisis Pencatatan Dan Penilaian Persedian Pada PT. Queen 

Network Nusantara” ini disusun guna memberikan penjelasan mengenai kegiatan 

mahasiswa selama praktek kerja berlangsung serta penerapan teori yang telah dipelajari 

oleh mahasiswa selama perkuliahan ke dalam dunia kerja, khususnya di bidang 

akuntansi. Selain itu, penulisan laporan dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 

untuk menyelesaikan matakuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) / Kerja 

Praktek (KP). 

 

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) diselenggarakan untuk memberikan gambaran dunia 

kerja yang sesungguhnya bagi praktikan. Tujuan Kerja Praktek (KP) yaitu memberikan 

pengalaman praktis kepada peserta dan memberikan wawasan mengenai dunia kerja. 

Jam operasional PT. Queen Network Nusantra dimulai dari Senin – Jum’at pukul 08.00 

– 17.00 WIB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan praktik akuntansi 

dalam pencatatan dan penilaian persedian, dengan fokus khusus pada PT. Queen 

Network Nusantara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam 

Persedian material, terutama dalam hal pencatatan dan penilaian persedian. Terjadi 

ketidakcocokan antara Stok material yang tercantum di system dengan juamlah fisik 

material di gudang. Hal ini disebabkan kurang adanya pengendalian serta koordinasi 

antar karyawan dalam pengecekan persedian material di gudang. Dalam hal ini, 

pencatatan dan penilaian pada PT. Queen Network Nusantara tergolong kurang efisien 

sehingga perlu membuat perencanaan yang lebih baik. 

Melalui kegiatan Kerja Praktek (KP) IIB Darmajaya di PT. Queen Network Nusantara, 

Penulis telah mencoba membantu memberikan gagasan terkait sistem pencatan dan 

Penlaian Persediaan guna dapat memberikan sedikit masukan atas permasalahan yang 



 

 
 

dialami oleh perusahan pembelajaran pencatatan Laporan Persediaan sesuai Standar 

Akuntansi yang berlaku yaitu PSAK No.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PRAKATA 

 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala karena 

berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja 

Praktek (KP) dengan lancar. Kegiatan Kerja Praktek (KP) disusun guna melengkapi 

salah satu syarat untuk menyelesaikan matakuliah Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) / Kerja Praktek (KP). Kegiatan Kerja Praktek (KP) dilaksanakan 

selama satu bulan terhitung sejak tanggal 30 Juli 2024 sampai dengan 29 Agustus 2024.  

Dalam menyusun laporan ini, penulis sangat menyadari sepenuhnya bahwa laporan 

Kerja Praktek (KP) ini tidak terlepas dari bimbingan, semangat, serta dukungan dari 

berbagai pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :  

1. Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang selalu melimpahkan nikmat sehat dan nikmat 

hidup.  

2. Orang Tua yang selalu memberikan dukungan dan motivasi. 

3. Bapak RZ Abdul Aziz, S.T.,M.T.,Ph.D. selaku Rektor Institut Informatika dan 

Bisnis Darmajaya.  

4. Bapak Dedi Putra, SE., M.S.Ak selaku Ketua Prodi Akuntansi. 

5. Bapak Indra Caniago, SE., M.Si Selaku Dosen Pembimbing Lapangan dalam 

kegiatan Kerja Praktek (KP). 

6. Ibu Rizky Yunianti, S.Si selaku Pembimbing Instansi. 

7. Seluruh Pemangku Kepentingan dan Karyawan PT. Queen Network Nusantara. 

Penulis menyadari akan keterbatasan dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini yang 

masih jauh dari kesempurnaan, saran dan kritik diharapkan untuk perbaikan dimasa 

yang akan datang, akhirnya penulis berharap agar laporan Kerja Praktek ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

Bandar Lampung, 26 Agustus 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program praktik kerja merupakan  kegiatan akademik yang memungkinkan mahasiswa 

belajar, mengembangkan, dan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Selain itu, 

kegiatan program Kerja/Magang juga diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman 

yang cukup untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya 

di masa depan. Dan dengan segala hal  yang berkaitan dengan pengalaman kerja, 

program kerja praktek ini diyakini juga dapat mengembangkan keterampilan mahasiswa 

khususnya mahasiswa S1 Sekolah Tinggi Informatika & Bisnis Dharmajaya Bandar 

Lampung. Tempat dimana mahasiswa memperoleh pengetahuan baru tentang dunia 

kerja dan  lingkungannya. Kegiatan ini juga sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena 

tidak hanya memenuhi kewajiban akademik tetapi juga  menambah wawasan sehingga  

mampu bersaing di dunia kerja. 

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang usaha ataupun jasa, dagang maupun 

manufaktur perlu melakukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaannya (Barchelino, R. 2016). Dalam sebuah perusahaan, persediaan 

mempunyai pengaruh dalam penyajian laporan keuangan. Hal tersebut karena dari 

laporan keuangan yang dihasilkan akan dapat menunjukkan keadaan keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya apakah mengalami keuntungan ataupun sebaliknya. 

Dalam laporan keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting karena baik 

laporan laba rugi maupun neraca tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai 

persediaan (Paraswati, 2021). 

Persediaan barang dagang dikategorikan sebagai barang dagangan yang dimiliki dan 

disimpan untuk dijual kepada para pelanggan (costumer). Akun persediaan dalam 

neraca (Balance Sheet) sebagai bagian dari kelompok aset lancar (Current assets) ; 

sedangkan barang dagangan yang sudah laku terjual akan dilaporkan 7 pada Laporan 



2 
 

 
 

Laba Rugi (Income Statement) sebagai harga pokok penjualan (cost of oods sold) yang 

akan mengurangi pendapatan penjualan (sales revenue) ( Manurung, 2011: 53). 

Sistem akuntansi yang kokoh, terutama dalam evaluasi persediaan, bukan hanya 

berperan sebagai alat pengendalian internal yang efektif, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberikan informasi yang sangat berharga dalam menilai kinerja bisnis. Dalam 

upaya memberikan informasi yang tepat guna untuk meningkatkan efisiensi operasi 

bisnis, perusahaan harus mampu mengimplementasikan kebijakan akuntansi perusahaan 

dengan cermat dan konsisten ( Fitriani, Mezi. 2019 ). Salah satu standar penting yang 

harus diikuti oleh perusahaan untuk mencapai tujuan ini adalah pernyatan standar 

akuntansi keuangan (PSAK) No.14 Revisi 2014. 

Dalam perhitungan laba rugi nilai persediaan awal dan akhir mempengaruhi besarnya 

Harga pokok penjualan (HPP).Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam 

kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam 

bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau 

pemberian jasa (PSAK 14, 2018 : 2). PSAK No. 14 menjelaskan mengenai perlakuan 

akuntansi tentang persediaan, ruang lingkup apa saja yang dapat digolongkan sebagai 

persediaan, pengukuran persediaan dan biaya-biaya yang dapat mempengaruhi jumlah 

persediaan juga tentang pengungkapan persediaan. Seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan informasi, PSAK No. 14 diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengatasi masalah akuntansi yang semakin luas. 

PT. Queen Network Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

penyedia layanan internet, penyedia layanan infrastruktur berbasis serat optic dan radio 

wireless, maintence jaringan internet, intstalasi dan kostruksi. Dalam Proses kerja yang 

dilakukan PT. Queen Network Nusantara terkait dengan pencatatan dan penilaian 

persediaan barang dagang terdapat beberapa sumber masalah seperti adanya perbedaan 

jumlah fisik persediaan barang di gudang dengan jumlah persedian di system persedian 

perusahaan PT. Queen Network Nusantara. Seiring dengan perkembangan perusahaan 

memumgkinkan untuk menyediakan persedian yang banyak untuk jangka panjang 
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disamping itu ditemukan masalah mengenai keterlambatan barang yang dipesan yang 

disebabkan oleh melonjaknya harga material-material sehingga mengakibatkan 

terhambatnya proses kegiatan penginstalan pelanggan. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Analisis Pencatatan dan Penilaian Persedian Pada PT. Queen 

Network Nusantara” di Bandar Lampung. 

1.2 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam program kerja praktik/apprentice ini adalah pada divisi 

accounting PT. Queen Network Nusantara yang mengurus semua kegiatan yang 

berhubungan dengan pencatatan persediaan barang dagang sesuai dengan transaksi 

penjualan. 

1.3 Manfaat dan Tujuan 

1.3.1 Manfaat Program Apprentice 

Bagi Universitas yaitu sebagai berikut: 

1. Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya. 

2. Universitas dikenal di dunia industri 

3. Kolaborasi yang baik dapat terjalin antara universitas dan perusahaan terkait 

untuk mendorong peluang kerja  dan masuknya lulusan ke pasar kerja di masa 

depan. 

Bagi PT. Queen Network Nusantara yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan mendapatkan saran dan kritikan yang membangun (metode baru) 

dari mahasiswa untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaannya. 

2. Perusahaan akan mendapatkan bantuan tenaga kerja dari mahasiswa/I yang 

tengah menjalani Program Kerja Praktik. 

3. Kolaborasi antara perusahaan dan universitas akan terjalin untuk meningkatkan 

visibilitas perusahaan di dunia akademis. 
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4. Menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam penerapan sistem  akuntansi 

persediaan terkait pencatatan dan evaluasi guna peningkatan kinerja dan 

aktivitas perusahaan di masa yang akan datang. 

Bagi Mahasiswa yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengasah kemampuannya dan menjadi individu mandiri yang  

mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan di tempat kerja. 

2. Mahasiswa dapat menerapkan teori yang telah didapatkannya ke dalam dunia 

praktik sehingga ilmu yang telah dipelajari terasa lebih bermanfaat. 

3. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan para profesional di bidangnya. Kontak ini 

bisa sangat berharga dalam mencari pekerjaan dan referensi di masa depan. 

 

1.3.2 Tujuan Program Apprentice 

Tujuan yang diperoleh dari program kerja praktik ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan jenjang pendidikan. 

2. Untuk menganalisis bagaimana kebijakan perusahaan sehubungan dengan 

pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang yang berada di PT. Queen 

Network Nusantara. 

3. Untuk mengetahui apakah kebijakan serta sistem kerja dalam pencatatan dan 

penilaian persediaan barang dagang telah sesuai dengan stadar akuntansi yang 

berlaku yaitu PSAK No.14. 

4. Untuk meningkatkan potensi mahasiswa/I Institut Informatika & Bisnis 

Darmajaya, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang terbaik. Program kerja 

praktik ini juga bertujuan untuk menambah pengetahuan Mahasiswa sehingga 

mereka tak hanya pandai dalam hal teori namun juga pandai dalam hal praktik.  
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1.4 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

1.4.1 Waktu Pelaksanaan  

Program kerja praktik ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 2024 – 29 Agustus 2024 

dengan mengikuti waktu kerja PT. Queen Network Nusantara yaitu pada hari Senin – 

jum’at yang dimulai dari pukul 08.00-17.00 WIB. 

1.4.2 Tempat Pelaksanaan 

Program kerja praktik ini dilaksanakan di PT. Queen Network Nusantara, selama 

kurang 1 (satu) bulan yang beralamat di Jl. Alam Gaya No 42 Kel Way halim Bandar 

Lampung. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan  

Dalam bab ini terdapat latar belakang, ruang lingkup kerja, tujuan dan manfaat program 

kerja praktik, tempat dan waktu pelaksanaan program kerja praktik, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 : Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam bab ini terdapat sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, bidang 

usaha/kegiatan utama perusahaan, lokasi perusahaan, dan struktur organisasi. 

BAB 3 : Permasalahan Perusahaan 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai permasalahan yang terjadi di perusahaan, temuan 

masalah, perumusan masalah, serta kerangka pemecahan masalahnya. Dan bab ini berisi 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang terjadi. 

BAB IV : Hasil Dan Pembahasan 

Dalam bab ini menguraikan hasil dan pembahasan dari permasalahan yang dialami oleh 

perusahaan tersebut. 

BAB V : Kesimpulan Dan Saran  
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Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran atas masalah untuk 

memberikan solusi serta kontribusi kepada perusahaan tersebut. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

 



 
 

 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 

PT. Queen Network Nusantara telah berdiri sejak tahun 2016 yang bergerak di bidang 

ISP (Internet Service Provider) yaitu perusahaan jasa penyediaan layanan internet yang 

mencakup layanan internet, penyedia jaringan fiber optic, data center, backbone, 

maintenance jaringan internet, multimedia, Perangkat lunak, instalasi dan kontruksi. 

Pada mulanya Perusahaan ini di dirikan hanya berfokus dalam jasa penyedia layanan 

Internet dengan berbasiskan Media Wireless/Udara. Namun seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kemajuan Zaman, Kebutuhan akan kapasitas Internet 

Semakin tahun semakin meningkat sehingga perusahaan ini mulai merintis bisnis 

menggunakan Media FTTH (Fiber To The Home). Pada Tanggal 2 September 2022, 

PT.Queen Network Nusantara melaksanakan uji petik dan  uji laik operasi untuk IZIN 

Penyelenggaraan Jaringan tetap local. 

Berbasis packet switched (jartaplok packet switched). Selain uji petik uji laik operasi 

tersebut, PT. Queen Network Nusantara juga telah mengantongi izin resmi lainnya 

seperti rekomtek dari dinas perumahan dan kawasan permukiman. 

PT. Queen Network Nusantara memiliki komitmen untuk mengembangkan infrastruktur 

yang handal dan berkomitmen maju berkembang suapaya memberikan layanan serta 

solusi terbaik kepada semua pelanggan dengan selalu menjaga komitmen serta selalu 

bekerja kreatif dan inovatif. PT. Queen Network Nusantara juga berpegang teguh pada 

nilai – nilai yang yang telah teruji oleh waktu. Nilai – nilai tersebut telah membantu 

dalam membentuk hubungan serta jalinan kerjasama yang akrab dan erat dengan para 

pemangku kepentingan. Nilai – nilai tersebut adalah  
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1. Respect : perilaku saling menghormati baik di dalam maupun di luar organisasi. 

2. Integrity dan Ethics : Menjunjung tinggi integritas. 

3. Team Work : Kerja sama antara karyawan, atasan dan keduanya dengan tetap 

mementingkan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi. 

4. Community : Memberikan nilai kepada masyarakat sekitar sebagai salah satu 

pemangku kepentingan bagi organisasi. 

5. Communication : selasu mendepankan aspek komunikasi antar jenjang komando 

dan pengawasan sehingga dapat tercipta kerjasama dan kordinasi yang baik. 

 

2.2 Visi dan Misi 

2.2.1 Visi PT. Queen Network Nusantara 

Menjunjung dedikasi dan integritas disertai pengalaman dan profesionalisme dibidang 

Telekomunikasi dan konstruksi. Karena kami mengkaji dengan seksama setiap masalah 

yang dihadapi guna memberikan solusi yang tepat guna. 

 

2.2.2 Misi PT. Queen Network Nusantara 

1. Kemampuan dalam menganalisa dan memetakan kebutuhan bisnis dan teknologi 

yang diperlukan untuk dapat menawarkan solusi Telekomunikasi dan konstruksi 

terbaik kepada mitra. 

2. Memberi solusi terhadap kondisi permasalahan mitra dengan mengedepankan 

kepuasan mitra dalam pelayanan. 

3. Memberi jaminan kualitas prima dan pelayanan terbaik dalam setiap 

pengembanga sistem, penyelenggaraan pendidikan, infratuktur dan lainlainnya. 
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Gambar 2. 1 

 Juwana Net 

2.3 Bidang Usaha/ Kegiatan Utama Perusahaan  

PT. Queen Network Nusantara merupakan perusahan yang menyedia jasa antara lain : 

1. Juwana.net merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku 

di wilayah Bandar Lampung, area yang tercaver oleh Juwana.net yaitu 

Kecamatan Sukarame, Kecamatan Sukabumi, Kecamatan Tanjung Karang Barat 

dan Kecamatan Kedaton. 

2. Saiber.net merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku di 

wilayah Bandar Lampung, area yang tercaver oleh Saiber.net yaitu Kecamatan 

Way Halim, Kecamatan Langkapura, Kecamatan Tanjung Seneng, Kecamatan 

Kemiling. 

3. QiuNet merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku 

untuk kebutuhan dipemerintahan dan antar kabupaten maupun kota. 

 

Berikut Lampiran terkait produk yang disediakan oleh PT. Queen Network Nusantara : 
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Gambar 2. 2  

Saiber. Net 

Gambar 2. 3  

Qiu Net 
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2.4 Lokasi Perusahaan 

Lokasi perusahaan PT. Queen Network Nusantara berada di Jl. Alam gaya No 42 perum 

BTN 2  Kel. Way Halim Permai Kec. Way Halim Bandar Lampung . 

 

2.5 Struktur Organisasi 

Berikut ini merupakan susunan Struktur organisasi yang terdapat dalam Perusahanan 

PT. Queen Network Nusantara Bandar Lampung. 

 

 

Gambar 2. 4  

Sturuktur Organisasi PT. Queen Network Nusantara 

 

Berdasarkan Struktur Organisasi diatas diketahui bahwa masing – masing bagian 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda antara lain : 

1. Direktur Utama sebagai koordinator, komunitor, pengambil keputusan, 

pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin 

perusahaan. Membina perusahaan secara efektif dan efisien serta memelihara 

dan mengawasi kekayaan perusahaan. 

Direktur

Utama

Finance

Akunting & 
Procurement

Biling & Collection

Staf

Pemasaran

Penjualan Produk

HRD Strategic

Corporate 
Comumunication 

& Relation

Teknik Rekayasa

Inovasi Dan 
Rekayasa

Pengembangan 
Sofware

Network 
Engineering
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2. Finance bertugas merencanakan dan mengkoordinasi pengembangan sistem 

serta prosedur keuangan dan akuntansi. Selain itu mengkontrol pelaksanaan 

untuk memastikan semua proses dan transaksi keuangan berjalan dengan tertib 

dan teratur. 

3. Pemasaran bertugas merencanakan dan melakukan serta menentukan strategi 

pemasaran dengan memperhatikan trend pasar dan sumber daya perusahaan. 

4. HRD strategi bertugas menerapkan kebijakan, peraturan, dan strategi perusahaan 

untuk karyawan, hingga menjaga hubungan yang baik antara karyawan dengan 

perusahaan. 

5. Teknik rekayasa bertugas merancang mengaplikasikan mengoperasikan dan 

merawat system perusahaan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

3.1 Analisa Permasalahan Yang Dihadapi Oleh Perusahaan 

 

PT. Queen Network Nusantara Merupakan Perusahaan Yang Bergerak di Bidang Jasa 

Penyedia Layanan Internet, Penyedia Layanan Infrastruktur Berbasis Serat Optik dan 

Radio Wireless, Maintenance Jaringan Internet, Installasi dan Konstruksi. PT. Queen 

Network Nusantara dalam melakukan kegiatan usahanya sering mengalami hambatan 

yang mengakibatkan terganggunya kegiatan usaha bisnis perusahaan. Faktor Penghabat 

yang sering diahadapin yakni keterlambatan pada saat pengiriman material – material 

yang sudah dipesan  dan banyaknya material yang harus di retur akibat rusaknya saat 

pengiriman, terdapat beberapa persedian yang rusak rusak di gudang sehingga tidak 

dapat digunakan dalam operasial penginstalan pelanggan,  namun tidak dilakukan 

pencatatan yang sesuai standar akuntansi sehingga hal tersebut akan berdampak pada 

proses penginstalan pelanggan, selain hal tersebut yaitu kurang adanya pengendalian 

serta koordinasi antar karyawan dalam pengecekan persedian material di gudang dalam 

mengatasi masalah tersebut dibutuhkan pencatatan dan penilaian persediaan yang akurat 

sehingga menghasilkan laporan kuangan yang akurat sesuai dengan PSAK NO.14, 

karena metode yang digunakan dalam mencatat dan mengevaluasi persediaan 

membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan agar tidak terjadi kekurangan 

atau kelebihan barang, sehingga selalu dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, begitu 

pula sistem akuntansi dan evaluasi menentukan jumlahnya. . persediaan dan harga 

pokok penjualan, yang kemudian dicatat dan disajikan dalam laporan laba rugi 

perusahaan. 

3.1.1 Temuan Masalah 

Temuan masalah yang terjadi pada PT. Queen Network Nusantara diantaranya : 

1. Jika melihat lebih teliti jenis usaha apa yang dilakukan, PT. Queen Network 

Nusantara sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dimana seharusnya 
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pencatatan persediaan barang tidak sulit dilakukan karena gudang tidak terlalu 

banyak pekerja/karyawannya dibandingkan dengan perusahaan manufaktur yang 

menghasilakan banyak produk, sehingga pengendaliannya bisa lebih terkontrol, 

namun sebenarnya pengendaliannya berkaitan dengan persediaan barang. 

akuntansi. dan evaluasi yang tidak valid karena tidak menggunakan sistem 

berbasis program atau pencatatan pegawai secara manual dengan menggunakan 

buku inventaris yang dibagikan bagian administrasi ke sistem yang tidak 

terkendali. 

2. Terdapat adanya pencatatan penerimaan dan pengeluaran persedian yang 

kemungkinan tidak diikuti dengan penerapan Standar akuntansi yang berlaku 

PSAK No.14. Misalnya seperti adanya salah penyajian dalam jumlah stok 

persedian yang telah tercantum di system tidak menunjukkan stok real material 

yang ada di gudang. 

 

3.1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan di atas, maka rumusan masalah dalam 

laporan kerja praktek ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan perusahaan sehubungan dengan pencatatan dan penilaian 

persediaan material ? 

2. Apakah kebijakan perusahaan dalam proses pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagang telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (PSAK 

No.14) ? 
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3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Tabel 3. 1 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Landasan Teori 

3.2.1 Pengertian Akuntansi 

Rudianto (2012) Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. Sedangkan menurut Afwan (2016) Akuntansi 

sering disebut dengan bahasa bisnis. Barang kali bahasa yang lebih sesuai adalah bahasa 

untuk pengambilan keputusan-keputusan keuangan perusahaan. Hampir seluruh 

aktifitas perusahaan tidak biasa dilepas dari praktek akuntansi. Oleh karenanya 

akuntansi memainkan peran penting dalam maju mundurnya perusahaan. 

Menurut Sugiri dan Munarsih (2013), Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya 

adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan,dari 

Standar Akuntansi 

(PSAK NO. 14) 

Sistem Persedian Material  

PT. Queen Network 

Nusantara 

PP 

Pencatatan Persedian 

Material 
Penilaian Persedian 

Material 
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kesatuan usaha ekonimi yang dapat digunakan 21 dalam pengambilan keputusan-

keputusan ekonomi dalam memilih alternativealternatif dari suatu keadaan. 

Menurut Suyanto dan Thomas (2012), Akuntansi adalah suatu proses mencatat, 

mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian 

yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang 

menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta 

tujuan lainnya. Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di hampir seluruh kegiatan bisnis di 

seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa bisnis. 

Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi keuangan suatu organisasi. Dari 

laporan akuntansi kita bisa melihat posisi keuangan sutu organisasi beserta perubahan 

yang terjadi di dalamnya. Akuntansi dibuat secara kualitatif dengan satuan ukuran uang. 

Informasi mengenai keuangan sangat dibutuhkan khususnya oleh pihak manajer / 

manajemen untuk membantu membuat keputusan suatu organisasi. 

Menurut Paul Grady, akuntansi adalah tubuh dari ilmu pengetahuan serta fungsi 

organisasi secara sistematis, autentik dan original dalam mencatat, mengklasifikasi, 

memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, menginterpretasi semua transaksi dan 

kejadian serta karakters keuangan yang terjadi dalam operasional entitas accounting 

dengan tujuan menyediakan informasi yang berarti dibutuhkan manajemen sebagai 

laporan dan pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diterimanya. Sedangkan 

Menurut Syaiful (2016) Akuntansi adalah seni pencatatan, pengikhtisaran, dan 

pelaporan atas sesuatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematika dari segi isi, 

dan berdasarkan standar yang di akui umum. Oleh karena itu pihak yang berkepentingan 

atas perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil operasi pada 

setiap waktu yang di perlukan, sehingga dapat mengambil keputusan maupun pemilihan 

dari berbagai tindakan alternative di bidang ekonomi 
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3.2.2 Pengertian Persedian 

Dalam suatu bisnis apapun baik skala kecil, menengah maupun besar, persedian 

merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan bisnis. Perusahaan harus dapat 

memperkirakan besar kecilnya persediaan yang dimilikinya. Persediaan yang dimiliki 

perusahaan tidak boleh terlalu banyak atau terlalu sedikit karena hal ini akan 

mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk persedian. 

Persediaan dalam perusahaan jasa adalah barang atau perlengkapan yang digunakan 

untuk memberikan jasa kepada konsumen, seperti mesin-mesin, barang-barang, atau 

perlengkapan lainnya. Persediaan dapat berupa bahan baku mentah, barang setengah 

jadi, atau perlengkapan. 

Setiap perusahaan baik itu perusahaan manufaktur, perdagangan atau jasa pasti 

mempunyai persedian. Yang membedakan persediaan masing-masing perusahaan 

adalah jenis persediaannya. Dalam suatu perusahaan dagang , tergantung pada kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan pembelian barang untuk dijual kembali, maka 

persediaan utama yang dimilki berupa persediaan barang dagangan dan persediaan 

penolong serta persediaan perlengkapan kantor. Perusahaan jasa biasanya mempunyai 

persedian biasanya dalam bentuk persediaan bahan pembantu dan persediaan yang habis 

pakai, termasuk di dalamnya persediaan kertas, karbon, stempel, tinta, materai, dan 

persediaan lainnya yang berhubungan dengan jasanya. 

Kasmir (2010), Pengertian lain dari persediaan adalah sejumlah barang yang harus 

disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya adanya sejumlah barang 

yang disediakan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan 

barang dagangan. Sedangkan tempat tertentu dapat berupa gudang sendiri atau gudang 

pada perusahaan lain atau melalui pesanan yang pada saat dibutuhkan dengan harga 

yang telah disepakati dapat disediakan.  

Menurut Soemarso (2010), bahwa persediaan memiliki beberapa pengertian sebagai 

berikut: 
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1. Persediaan adalah bagian aktiva lancar yang paling tidak likuid. Disamping itu, 

Persediaan adalah aktiva dimana kemungkinan kerugian /kehilangan paling 

sering terjadi. 

2. Persediaan barang dagangan (merchandase inventory) adalah barangbarang yang 

dimiliki perusahaan untuk dijual kembali sedangkan untuk perusahaan pabrik, 

termasuk persediaan adalah barang-barang yang akan digunakan untuk proses 

produksi selanjutnya. 

Istilah “persediaan” didefinisikan dalam PSAK No.14 adalah sebagai aset yang: 

1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

2. Dalam proses produksi untuk dijual; atau 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa. 

Sesuai definisinya, persediaan merupakan aset lancar. Dengan demikian, aset tidak 

lancar, misalnya pabrik dan peralatan yang yang dapat diartikan “dikonsumsi dalam 

proses produksi”, tidak diperlakukan sebagai bagian dari persediaan. 

Persediaan barang merupakan jumlah yang akan mempengaruhi neraca atau laporan 

laba-rugi, oleh karena itu persediaan barang yang dimiliki selama satu periode harus 

dapat dipisahkan mana yang sudah dibebankan sebagai biaya (harga pokok penjualan) 

yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana yang masih belum terjual yang 

akan menjadi persediaaan dalam neraca dan selain jenis persediaan yang dijelaskan 

diatas, dalam hal ini perusahaan dapat memprediksikan persediaan barang maupun 

bahan untuk diproduksi kedepannya sehingga perputaran persediannya cukup tinggi dan 

beragam untuk mengantisipasi penjualan supaya tidak terjadi kekurangan persediaan. 

3.2.3 Fungsi Persedian 

Persediaan merupakan aktivas yang sangat penting dalam suatu bisnis dan biasanya 

merupakan aktiva lancar terbesar dalam perusahaan manufaktur atau perussahaan jasa. 

Begitu pentingnya fungsi persediaan dalam suatu unit bisnis, mengharuskan manajemen 
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membuat perancanaan dan melakukan pengendalian terhadap persediaan. Fungsi 

persediaan pada perusahaan: 

1. Fungsi Decoupling  

persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan 

pelanggan tanpa tergantung pada supplier. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing  

Persediaan Lot Size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan 

pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi murah dan sebagainya 

3. Fungsi Antisipasi  

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan 

dan dapat diramalkan berdasarkan pengalaman atau data masa lalu, yaitu 

permintaan musiman. 

3.2.4 Biaya-biaya Persedian 

Penilaian persediaan memerlukan perkiraan yang cermat dan masuk akal yang 

mencakup biaya dan pengeluaran tahun berjalan. 

Biaya persediaan dapat ditentukan melalui dua proses: 

1. Menentukan biaya pembelian/pembuatan barang (inventoriable cost); dan 

2. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal dan biaya pembelian/pembuatan 

barang ke biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan, dengan 

digunakanya rumus biaya. 

Jenis-jenis persediaan akan berbeda dengan bidang kegiatan normal usaha tersebut. 

Berdasarkan bidang usaha perusahaan dapat terbentuk perusahaan industri 

(manufacture), perusahaan dagang, dan jasa. Agar dapat memahami perbedaan dari tiap 

jenis persediaan maka penggolongan persediaan dapat dilihat pada (PSAK No.14). 

Persediaan pada dasarnya menimbulkan biaya-biaya berupa biaya yang dikeluarkan 

perusahaan selama menjalankan kegiatan usahanya seperti biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, stock out cost (biaya kekurangan persediaan), biaya yang dikaitkan 

dengan kapasitas dan biaya bahan atau barang itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 
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biaya-biaya merupakan segala pengeluaran perusahaan dalam pembelian dan penjualan 

barang dagangan untuk memenuhi persediaan barang dagangan yang akan diproduksi 

oleh perusahaan. 

3.2.5 Sistem Pencatatan Persedian 

Terdapat dua sistem yang dapat digunakan dalam hubungannya dengan pencatatan 

persediaan yaitu: 

1. Sistem pencatatan perpetual/permanen (perpetual inventory system) Suhayati 

dan Anggadini (2009) menyatakan bahwa sistem perpetual adalah suatu sistem 

penilaian persediaan yang pencatatan persediaannya dilakukan secara terus-

menerus dalam kartu persediaan. 

 

PSAK No.14 menyatakan dalam sistem persediaan perpetual (perpetual 

inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan selama 

tahun berjalan dapat ditentukan secra langsung dari catatan akuntansi. Namun, 

jika ada ketidakcocokan antara biaya persediaan pada catatan akuntansi dan nilai 

persedian yang ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik, maka jumlah 

persediaan pada catatan akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan 

pada catatan akuntansi juga harus disesuaikan 

 

Dalam pencatatan persediaan secara perpetual, sistem dimana setiap persediaan 

yang masuk dan keluar dicatatat dan dibukukan. Menurut Hamizar dan Nuh 

(2009) menjelaskan bahwa pencatatan perpetual: Pencatatan transaksi 

persediaan dengan sistem ini akan langsung mempengaruhi persediaan barang 

dagang. Misalnya untuk mencatat transaksi pembelian barang dagangan 

langsung dicatat pada rekening 32 persediaan disebelah debet dan penjualan 

barang dagangan dicatat pula pada rekening disebelah kredit. Metode pencatatan 

ini dibantu dengan buku pembantu persediaan barang dagangan dengan 

membuat kartu persediaan barang (stock card). Setiap jenis barang dibuatkan 

kartu persediaan dan didalam pembukuan dibuatkan rekening pembantu 
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persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol 

persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang digunakan. 

  

PSAK No.14 menyatakan dalam sistem persediaan perpetual (perpetual 

inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan selama 

tahun berjalan dapat ditentukan secra langsung dari catatan akuntansi. Namun, 

jika ada ketidakcocokan antara biaya persediaan pada catatan akuntansi dan nilai 

persedian yang ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik, maka jumlah 

persediaan pada catatan akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan 

pada catatan akuntansi juga harus disesuaikan. 

 

2. Sistem pencatatan fisik/periodic (physical/periodic inventory system)  

Menurut Tjahjono (2009), bahwa “ sistem akuntansi dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu: sistem fisik (periodik) dan metode buku (perpetual). Sistem fisik 

(periodik) adalah metode pencatatan persediaan yang tidak mengikuti mutasi 

persediaan sehingga untuk megetahui jumlah persediaan saat tertentu harus 

diadakan perhitungan fisik atas persediaan barang (stock 29 opname) Sistem 

buku (perpetual) adalah sistem pencatatan persediaan yang mengikuti mutasi 

persediaan barang setiap saat diketahui dari rekening perusahaan”. 

 

PSAK No.14 menyatakan sistem pencatatan fisik/periodik (phisical/periodic 

inventory system-berkala), nilai persediaan akhir ditentukan melalui pemeriksaan 

stock fisik (phisical stock-take). Nilai barang dijual selama tahun berjalan 

dihitung dengan rumus berikut. Untuk menentukan harga pokok penjualan 

dalam sistem periodik, harus menentukan: 

1. Menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode. 

2. Menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli. 

3. Mengurangkannya dengan harga pokok barang yang tersedia pada 

akhir periode akuntansi.  
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3.2.6 Metode Penilaian Persedian  

Ada beberapa macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan yaitu : 

identifikasi khusus; biaya rata-rata (average); masuk pertama, keluar pertama (FIFO). 

 Identifikasi khusus Dalam metode ini, biaya dapat dibebankan pada barang yang 

dijual selama suatu periode dan barang tersedia pada akhir periode berdasarkan 

biaya per unit sebenarnya. Metode ini diperlukan untuk mengidentifikasi harga 

perolehan barang persediaan. Dengan menggunakan pengidentifikasi khusus, 

aliran biaya yang dicatat disesuaikan denganaliran barang fisik. 

 Metode Biaya Rata-Rata (Average) Metode ini menentukan harga rata-rata yang 

sama untuk setiap unit. Cara ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang 

dijual harus dibeli dengan harga berapapun. Metode rata-rata memprioritaskan 

apa yang tersedia untuk ditawar, terlepas dari apakahitem tersebut merupakan 

item pertama atau terakhir. 

 Metode FIFO (First In, First Out) Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa 

unit yang terjual adalah yang pertama tiba. FIFO dapat dianggap sebagai 

pendekatan logis dan realistis terhadap arus biaya ketika penggunaan metode 

identifikasi tertentu tidak memungkinkan atau praktis. 

3.2.7 Penyajian Persediaan Barang Dagang Terhadap Laporan Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan harus memberikan informasi yang cukup kepada pihak 

internal dan eksternal perusahaan. Sehingga baik manajemen maupun pihak eksternal 

mempunyai kepentingan dalam mengambil keputusan yang tepat.Perusahaan harus 

melaporkan informasi tentang aktivitas bisnisnya dengan cara yang relevan, andal, dan 

dapat dibandingkan. 

Penilaian persediaan yang diterapkan harus diungkapkan dalam suatu penjelasan 

laporan keuangan yang menguraikan secara garis besar semua kebijakan akuntansi yang 

diikuti basis penilaian seperti metode harga pokok (FIFO dan Average ) harus 

dijelaskan.  
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3.2.8 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.14 tentang   

Persediaan) 

PSAK No.14 Persediaan mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk persediaan. 

Namun, PSAK No.14 tidak berlaku untuk hal-hal berikut (paragraf 2): 

1. Pekerjaan konstruksi dalam proses berdasarkan PSAK No. 34 Kontrak 

Konstruksi; dan 

2. Instrumen keuangan berdasarkan PSAK No. 55 Instrumen Keuangan yaitu  

Pengakuan dan Pengukuran. 

Sifat persedian dedifinisikan dalam PSAK No.14 sebagai aset yang (paragraf 7): 

1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; 

2. Dalam proses produksi untuk dijual; atau 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa. 

3.3 Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam laporan kerja praktik ini adalah metode analisis data 

yang diperoleh secara langsung dari objek yaitu PT. Queen Network Nusantara atau 

biasa disebut juga data primer namun untuk menjaga privasi perusahaan data tidak 

ditampilkan oleh penulis, kemudian diolah dan dikembangkan lebih lanjut dengan 

pemahaman sendiri yang dibantu oleh beberapa sumber refrensi serta wawancara 

dengan pihak perusahaan bagian persediaan barang (material). 

3.4 Rancangan Program yang akan dibuat 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka dapat dilakukan beberapa 

metode untuk digunakan dan mencari solusi dari permasalahan yang ada diperusahaan 

PT. Queen Network Nusantara. Beberapa metode tersebut adalah : 

1. Meningkatkan  proses pengecekan ulang terhadap jumlah stok material yang ada 

digudang sehingga data yang tercantum di system terjamin atas kevalidanya .  
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2. Meningkatkan pemahaman situasi dimana lapangan dengan banyak melakukan 

analisis data seperti lead time, akurasi catatan persedian dan persentase 

kerusakan. 

3. Meningkatkan sistem kerja sama manajemen yang baik antara PT. Queen 

Network Nusantara dengan perusahaan produsen dalam kegiatan operasional 

terkait permintaan stok dan pengendalian persediaan. 

4. Membentuk tim pemeriksa untuk menghindari adanya kecurangan atau human 

error terhadap pencatatan persediaan material. 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Masalah yang terjadi dikarenakan adanya perbedaan pencatatan antara fisik persediaan 

material yang ada digudang dengan yang ada di web system persediaan material 

mengalami kelebihan ataupun kekurangan serta pengeluaran pun tidak sesuai dengan 

yang diharapkan perusahaan maka mengakibatkan perputaran persediaan terhambat oleh 

karena itu PT. Queen Network Nusantara perlu meningkatkan Standar Operasional 

Prosedur dalam kegiatan operasi maupun dalam pengendalian persediaan seperti perlu 

ditingkatkan lagi dalam hal pencatatan dan penilaian persediaan. Sistem pengendalian 

persediaan ini membantu perusahaan dalam mengontrol pengestimasian pemesanan 

material. 

Berikut merupakan perbandingan dari metode FIFO dan Average : 

Gambar 3. 1  

Penilaian Persedian Modem F609 Metode FIFO Bulan Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah diketahui jumlah persedian akhir maka harga pokok penjualan modem f609 

pada tanggal 30 july 2024 dapat ditentukan sebagai berikut : 
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HPP = PDB Awal + Pembelian Bersih  – PDB Akhir 

Persedian awal  : Rp. 29.000.000 

Pembelian bersih  : Rp. 14.500.000 

Barang tersedia untuk dijual :   Rp. 43.500.000 

PDB akhir   :   Rp.   2.900.000 

HPP    :   Rp. 40.600.000 

 

Laba Kotor = Penjualan Bersih – HPP 

7 Juli 2024   ( 34 x 200.000 )  :  Rp.   6.800.000  

8 Juli 2024   ( 166 x 200.000 ) : Rp. 33.200.000 

20 Juli 2024 ( 60 x 200.000 )   : Rp. 12.000.000 

21 Juli 2024  (-20 x 200.000)   : -Rp   4.000.000 

30 Juli 2024  ( 40 x 200.0000 ) : Rp.   8.000.000 

Penjualan Bersih     : Rp. 56.000.000 

HPP         Rp. 40.000.000 

                               Rp. 15.400.000 

Gambar 3. 2 

 Penilaian Persediaan Modem F609  Metode  Average  

Bulan Juli 2024 
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Setelah diketahui jumlah persediaan akhir maka harga pokok penjualan Modem f609 

pada tanggal 30 july dapat ditentukan sebagai berikut : 

 

HPP = PDB Awal + Pembelian Bersih  – PDB Akhir 

Persedian awal  : Rp. 29.000.000 

Pembelian bersih  : Rp. 14.500.000 

Barang tersedia untuk dijual :   Rp. 43.500.000 

PDB akhir   :   Rp.   2.900.000 

HPP    :   Rp. 40.600.000 

Laba Kotor = Penjualan Bersih – HPP 

7 Juli 2024   ( 34 x 200.000 )  :  Rp.   6.800.000  

8 Juli 2024   ( 166 x 200.000 ) : Rp. 33.200.000 

20 Juli 2024 ( 60 x 200.000 )   : Rp. 12.000.000 

21 Juli 2024  (-20 x 200.000)   : -Rp   4.000.000 

30 Juli 2024  ( 40 x 200.0000 ) : Rp.   8.000.000 

Penjualan Bersih     : Rp. 56.000.000 

 

Penjuualan Bersih   Rp. 56.000.000 

HPP     Rp. 40.000.000 

Total Laba kotor     Rp. 15.400.000 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Sistem Persediaan Yang Dibuat 

Dari penilaian diatas menggunakan metode FIFO dan Average hasil laba kotor yang 

sama yani sejumlah Rp.15.400.000. Hasil kedua metode yang sama diakibatkan harga 

beli dan jual sama dengan persedian awal yang sehingan menyebabkan terjadinya 

kesamaan hasil.  

Metode FIFO mengasumsikan barang dalam persedian yang pertama dibeli akan dijual 

atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam persedian hasil adalah 

yang dibeli atau diproduksi. 
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Sedangkan metode average menggunakan biaya unit rata-rata yang selalu berubah. 

Average adalah perpaduan dari metode FIFO, yang menghitung harga rata-rata dari 

setiap unit barang yang akan dijual dengan cara membagi biaya barang yang akan dijual 

dengan jumlah unit tersedia. 

Program/sistem persediaan yang dibuat adalah “ERP SKRIP”. Program ini  

memudahkan pencatatan persediaan barang masuk dan keluar serta memberikan 

pengendalian yang lebih baik dibandingkan dengan sistem pencatatan manual.  Program 

ini mencakup akun inventaris yang dipisahkan berdasarkan nama dan kuantitas produk, 

dan sistem ini memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan sistem pencatatan sesuai 

dengan pedoman mereka, baik menggunakan FIFO, dan sistem pencatatan rata-rata 

(average). 

4.2.2 Unsur Pengendalian 

Unsur pengendalian internal harus ada dalam sistem akuntansi persediaan PT. Queen  

Network Nusantara. Unsur- unsur pokok dari  pengendalian sistem internal terdiri dari 

organisasi, sistem otorisasi  dan prosedur pencatatan, serta praktik yang baik. Oleh 

karena itu, beberapa prosedur akuntansi terstruktur umum diterapkan. Selain itu, 

pemeriksaan gudang yang dilakukan sebanyak 4 kali dalam sebulan yang dikendalikan 

oleh tim pemeriksa dapat diminimalkan. 

Fungsi pencatatan manual yang sebelumnya sering terjadi kesalahan dan kini telah di 

perbantukan oleh sistem komputer dengan mencocokan antara kartu persediaan dengan 

sistem komputer maka aktivitas penerimaan persediaan sampai fungsi pengeluaran 

persediaan terhindar dari resiko kesalahan pencatatan dan penilaian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari Program Kerja Praktek yang dilakukan di PT. Queen Network 

Nusantara Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa : 

 Sistem pencatatan dan penilaiian persediaan yang digunakan oleh PT. Queen 

Network Nusantara saat ini sebenaranya sudah menerapkan PSAK No.14, 

namun Pencatatan yang dilakukan kurang maksimal dikarenakan kurangnya 

pengendalian , untuk itu manajemen mengambil kebijakan mengunakan metode 

pencatatan prepetual yang dapat memudahkan untuk setiap saat dapat 

mengetahui posisi suatu persediaan secara keseluruhan untuk dapat 

mengantisipasi adanya peningkatan penjualan dan penurunan penjualan itu 

sendiri yang berpengaruh terhadap persediaan. 

 

 Metode penilaian persediaan yang dipakai oleh PT. Queen Network Nusantara 

adalah mengunakan metode penilaian FIFO (First In First Out) / (Masuk 

pertama keluar pertama). Metode ini digunakan karena untuk menghindari 

kerusakan pada material, dan metode ini sudah sesuai dengan standar PSAK 

No.14. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan kegiatan program Kerja Praktek selama kurang lebih satu bulan di 

PT. Queen Network Nusantara. Ada beberapa saran yang diberikan yaitu: 

 Untuk meningkatkan kualitas pencatatan sebaiknya perusahaan meninjau  

pencatatan persediaan, hal ini dilakukan dengan tetap melakukan pencatatan 

secara manual, namun disesuaikan kembali dengan sistem persedian untuk 

menghindari human error, selain itu perusahaan juga harus meningkatkan 

kualitas karyawannya agar setiap karyawan dapat meningkatkan kualitas 
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akuntansinya. Karyawan mengetahui bagaimana mempertanggung jawabkan 

pekerjaannya,dan diharapkan perusahaan dapat meningkatkan tingkat kinerja 

perusahaan sehingga aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

 Perusahaan PT. Queen Network Nusantara hendaknya terus dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga dapat  

menghasilkan kepuasan konsumen/pelanggan. 
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Lampiran  1 Kartu Rencana Studi 
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Lampiran Bukti Bayar Kerja Praktek 
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Lampiran 1. Foto Kegiatan Kerja Praktek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pengolaan Barang Masuk Sistem Yang Tercatat Di Sistem ERP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pengolaan Barang Keluar Yang Tercatat di Sistem ERP 
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Gambar Pencatatan Form Pengeluaran Material 
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